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ABSTRACT 

This study aimed to determine the effect of the Project Based Learning (PjBL) 
model on students’ learning outcomes in the Natural and Social Sciences (IPAS) 
subject on the topic of human body parts for fourth-grade students at SD Negeri 
114615 Tanjung Mangedar. This research employed a quantitative approach with 
a quasi-experimental method using a Nonequivalent Control Group Design. The 
research subjects consisted of two classes: Class IV A as the experimental group 
with 24 students and Class IV B as the control group with 22 students. Data were 
collected through pretest and posttest in the form of essay questions. The data 
were analyzed using normality tests, homogeneity tests, and hypothesis testing 
with an independent samples t-test. The results showed that the average posttest 
score of the experimental class taught using the PjBL model was 84.17, which was 
higher than that of the control class taught using conventional learning, with an 
average score of 64.54. The results of the t-test indicated that the calculated t 
value was greater than the t table value, indicating that the alternative hypothesis 
was accepted. Therefore, it can be concluded that the Project Based Learning 
(PjBL) model has a significant effect on improving students’ learning outcomes in 
the IPAS subject for fourth-grade students at SD Negeri 114615 Tanjung 
Mangedar. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project 
Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) materi bagian tubuh manusia di kelas IV SD 
Negeri 114615 Tanjung Mangedar. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian quasi experiment dan desain Nonequivalent 
Control Group Design. Subjek penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas IV A 
sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 24 siswa dan kelas IV B sebagai kelas 
kontrol yang berjumlah 22 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes 
berupa pretest dan posttest dalam bentuk soal esai. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis dengan uji-t. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen yang 
menggunakan model PjBL sebesar 84,17 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 
yang menggunakan pembelajaran konvensional dengan rata-rata 64,54. Hasil uji-t 
menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar daripada t tabel, sehingga hipotesis 
alternatif diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berpengaruh signifikan terhadap 
peningkatan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 114615 Tanjung 
Mangedar. 

Kata kunci: project based learning, hasil belajar, IPAS, sekolah dasar 

A. Pendahuluan  
Pendidikan dapat berjalan 

dengan baik dengan adanya panduan 
dan pedoman dalam pelaksanaanya 
yaitu kurikulum, dapat dikatakan 
kurikulum adalah jantungnya 
pendidikan, seperti pada kurikulum 
saat ini yaitu Kurikulum Merdeka 
(Pohan, NJ. & Darwis, U., 2024). Hal 
ini selaras dengan pendapat Diah 
dan Safrida  (2022)  yang  
menyatakan bahwa  pendidikan  
adalah  proses sadar untuk  
meningkatkan  nilai  dan perilaku  
seseorang  menuju  keadaan yang   
lebih   baik. Menurut pendapat 
Kesuma & Sujarwo (2023) 
Pendidikan merupakan pembelajaran 
pengetahuan, keterampilan, dan 
kebiasaan sekelompok orang yang 

diturunkan dari satu generasi ke 
generasi berikutnya melalui 
pengajaran, pelatihan, atau 
penelitian. Pendidikan merupakan 
pilar utama dalam membentuk 
sumber daya manusia yang 
berkualitas, kreatif,dan adaptif 
terhadap perkembangan zaman.  

Dalam menghadapi tantangan 
abad ke-21, sistem pendidikan 
dituntut untuk tidak hanya 
menyampaikan pengetahuan, tetapi 
juga mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, 
dan kreativitas. Menurut  Rangkuti  &  
Sukmawarti  (2022)  menyimpulkan  
bahwa “pendidikan  merupakan  
sebuah  proses  dalam  kehidupan  
manusia  sebagai  sarana  untuk 

Mendapatkan ilmu 
pengetahuan  yang  kelak  akan  
berguna  untuk  menompang  
kehidupan di masa yang akan 
datang, Oleh karena itu, inovasi 
dalam strategi  pembelajaran menjadi 
hal yang penting untuk meningkatkan 
kualitas proses dan hasil belajar 
siswa. Terutama PenerapanPjBL di 
SD Negeri 114615 Tanjung 
Mangedar dapat menjadi solusi 
inovatif untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. Dengan melibatkan 

siswa dalam proyek-proyek yang 
relevan, diharapkan mereka dapat 
lebih memahami materi pelajaran dan 
mengembangkan keterampilan yang 
dibutuhkan di abad ke-21. 

Dimana pendekatan inovatif 
yang semakin banyak diterapkan di 
dunia pendidikan adalah Project 
Based Learning (PjBL). PjBL 
merupakan model pembelajaran yang 
berorientasi pada proyek nyata yang 
dirancang untuk mengintegrasikan 
berbagai konsep, menstimulasi 
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keterlibatan aktif siswa, dan 
memberikan pengalaman belajar 
yang kontekstual.  

Melalui PjBL, siswa 
diharapkan lebih aktif, mandiri, dan 
mampu menghubungkan teori 
dengan praktik secara langsung. 
Penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa PjBL dapat meningkatkan 
motivasi belajar, pemahaman 
konsep, dan keterampilan problem 
solving siswa di berbagai jenjang 
pendidikan. Namun, sebagian besar 
penelitian tersebut lebih banyak 
dilakukan pada jenjang pendidikan 
menengah dan atas, serta pada 
bidang sains dan teknologi. 
Sementara itu, implementasi PjBL di 
tingkat sekolah dasar masih relatif 
terbatas, khususnya di daerah-
daerah yang jauh dari pusat inovasi 
pendidikan.   

Pada hasil observasi peneliti di 
SD Negeri 114615 Tanjung 
Mangedar, khususnya Pada kelas IV 
yang mana memperlihatkan hasil 
belajar siswa dalam beberapa tahun 
terakhir menunjukkan fluktuasi dan 
belum mencapai target kompetensi 
(KKTP) secara optimal. Pendekatan 
pembelajaran yang digunakan masih 
cenderung berpusat pada guru 
(teacher-centered), dengan aktivitas 
siswa yang bersifat pasif. Hal ini 
menunjukkan adanya kebutuhan 
untuk mengeksplorasi model 
pembelajaran yang lebih interaktif 
dan relevan dengan kebutuhan 
siswa. 

Ke.be.rhasilan  suatu  
pe.mbe.lajaran  dapat  diukur  
be.rdasarkan  KKTP, krite.ria 
ketercapaian tujuan pembelajaran 

(KKTP) yang harus dicapai siswa 
ialah 70. Be.rdasarkan hasil nilai rata-
rata ulangan te.ngah se.me.ste.r ganjil 
Tahun Ajaran 2025/2026 dipe.role.h 
informasi ke.las IV di SD Negeri 
114615 Tanjung Mangedar nilai rata-
rata 70 siswa be.lum me.ncapai 
ke.tuntasan  hasil be.lajar. Perkara ini  
me.nunjukkan  bahwa  tingkat  
ke.be.rhasilan  siswa  masih  te.rgolong 
dibawah krite.ria ke.tuntasan minimal. 
Hal ini pun bisa kita lihat dari data 
hasil ulangan harian pada tabel 1.1 
sebagai berikut: 

 
Tabel 1.1 Nilai Ulangan Harian 

Peserta Didik Kelas IV 
Nilai Kategori Jumlah 
<75 Tidak tuntas    14 
≥75 Tuntas    10 

Jumlah    24 
Sumber: “Data Dokumentasi di SD 
Negeri 114615 Tanjung Mangedar” 

 
Berdasarkan data hasil 

prasurvey terlihat bahwa masih 
banyak peserta didik yang nilai 
pembelajaran IPAS pada materi 
bagian tubuh manusia masih dibawah 
Kriteria Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran (KKTP). Faktor 
penyebab kurang tuntas nya hasil 
belajar mereka dikarenakan masih 
cenderung berpusat pada guru 
(teacher-centered), dengan aktivitas 
siswa yang bersifat pasif . Peran guru 
sebagai fasilitator dalam mendukung 
peserta didik selama proses 
pembelajaran mengharuskan guru 
untuk menguasai beragam 
keterampilan dan keahlian. Dengan 
demikian, guru dapat 
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mengoptimalkan pengalaman belajar 
di sekolah (Rambe, S. D., & Silalahi, 
B.R. 2023). 

Oleh karena itu, penting untuk 
melakukan penelitian yang mengkaji 
pengaruh PjBL terhadap hasil belajar 
siswa di SD Negeri 114615 Tanjung 
Mangedar. Penelitian ini dapat 
memberikan informasi yang berguna 
bagi guru dan pihak sekolah dalam 
mengembangkan strategi 
pembelajaran yang efektif. Dengan 
memahai dampak PjBL terhadap 
hasil belajar, sekolah dapat 
mengambil keputusan yang tepat 
dalam menerapkan model 
pembelajaran ini. Hal ini juga dapat 
mendorong peningkatan kualitas 
pendidikan di SD Negeri 114615 
Tanjung Mangedar secara 
keseluruhan. 

Penelitian ini dapat 
memberikan informasi yang berguna 
bagi guru dan pihak sekolah dalam 
mengembangkan strategi 
pembelajaran yang efektif. Dengan 
memahami dampak PjBL terhadap 
hasil belajar, sekolah dapat 
mengambil keputusan yang tepat 
dalam menerapkan model 
pembelajaran ini. Hal ini juga dapat 
mendorong peningkatan kualitas 
pendidikan di SD Negeri 114615 
Tanjung Mangedar secara 
keseluruhan.  

Ada juga yang berpendapat 
bahwa Project based learning (PjBL) 
adalah model pembelajaran yang 
telah diuji kelayakannya dalam 
proses belajar untuk memotivasi dan 
meningkatkan hasil belajar siswa, 
karena siswa lebih aktif dan lebih 
dilibatkan dalam proses belajar. Pjbl 

mampu menciptakan siswa yang 
lebih cerdas, cepat tannggap, berani, 
dan berpikir kritis serrta bertindak 
lebih cepat memahami materi yang 
disampaikan guru.(FA Marpaung, & S 
Napitupulu, 2023). 

 
B. Metode Penelitian  

 Penelitian ini  menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Pendekatan 
kuantitatif diartikan sebagai penelitian 
yang menggunakan data kuantitatif 
dalam bentuk angka, sehingga 
memungkinkan dilakukan 
generalisasi terhadap temuan yang 
selanjutnya dikuantifikasi secara 
kuantitatif dan dievaluasi secara 
statistik (Mukhid, 2021). Jenis 
penelitian adalah quasi-
eksperimental. Menurut Rukminingsih 
(2020) quasi-eksperimental adalah 
jenis desain yang melibatkan dua 
kelompok, satu adalah kelompok 
eksperimen, dan yang lainnya adalah 
kelompok kontrol. Nonequivalent 
Control Group Design adalah desain 
penelitian yang digunakan; kedua 
kelompok menerima pertanyaan pre-
test, perlakuan, dan post-test 
setelahnya. Setelah pemberian 
berbagai terapi pada kelompok 
eksperimen dan kontrol, hasilnya 
dibandingkan. 

Desain quasi-eksperimental 
dengan pendekatan Nonequivalent 
Control Group Design dipilih dalam 
penelitian ini karena memungkinkan 
perbandingan yang valid antara dua 
kelompok yang berbeda tanpa 
memerlukan pemilihan kelompok 
secara acak. Penggunaan kedua 
kelompok tersebut memiliki 
perbedaan dalam kemampuan awal 
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atau latar belakang siswa, yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar mereka. 
Dengan adanya pre-test yang 
diberikan sebelum perlakuan, kita 
dapat mengukur tingkat kemampuan 
awal kedua kelompok tersebut, 
sehingga setiap perbedaan yang 
muncul setelah perlakuan dapat lebih 
akurat dihubungkan dengan media 
pembelajaran yang digunakan. 

Melalui desain yang digunakan 
peneliti untuk mengukur perubahan 
hasil belajar dari kedua kelompok dan 
membandingkan sejauh mana 
metode ini berpengaruh terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa. 
Penggunaan pre-test dan post-test ini 
sangat penting untuk mengontrol 
variabel lain yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar, seperti 
perbedaan kemampuan awal antar 
kelompok. Selain itu, desain ini juga 
mengatasi kendala yang mungkin 
timbul jika pemilihan kelompok 
dilakukan secara acak, yang sering 
kali tidak memungkinkan dalam 
setting pendidikan. Dengan demikian, 
desain Nonequivalent Control Group 
memberikan cara yang efektif untuk 
mengevaluasi pengaruh media 
pembelajaran terhadap hasil belajar 
siswa, meskipun kelompok 
eksperimen dan kontrol tidak dipilih 
secara acak. 
 Dalam penelitian ini yang menjadi 
partisipan penelitian adalah siswa 
kelas IV A dan IV B SDN 114615 
Tanjung Mangedar Tahun Pelajaran 
2025/2026 yang berjumlah 46 siswa, 
dimana masing-masing kelas terdiri 
dari 24 dan 22 siswa. Penentuan 
dipilihnya sekolah sebagai lokasi 

berdasarkan pertimbangan dari 
peneliti. 
 Populasi merupakan jumlah 
keseluruhan dari unit analisis 
penelitian. Dalam penelitian ini yang 
menjadi populasi ialah siswa kelas IV 
SDN 114615 Tanjung Mangedar, 
yaitu sebanyak 2 kelas yang terdiri 
dari 46 orang siswa, dimana kelas 
tesebut terbagi menjadi dua kelas, 
yaitu kelas IV A berjumlah 24 orang 
siswa dan kelas IV B berjumlah 22 
siswa. 
 Sampel dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas IV A yang berjumlah 24 
orang siswa sebagai kelas 
eksperimen dan siswa kelas IV B 
yang berjumlah 22 orang siswa 
sebagai kelas kontrol. Sampel pada 
penelitian ini diperoleh dengan teknik 
nonprobability sampling dengan jenis 
total sampling/sampling jenuh. Total 
sampling adalah teknik pengambilan 
sampel dimana jumlah sampel sama 
dengan populasi. 
 Pada prinsipnya peneliti adalah 
melakukan pengukuran, maka harus 
ada alat ukur yang baik alat ukur 
dalam penelitian biasanya dinamakan 
instrumen penelitian. Menurut 
Sugiyono (2017) instrumen penelitian 
adalah suatu alat yang digunakan 
mengukur fenomena alam maupun 
sosial yang diamati. Instrumen yang 
digunakan untuk penelitian ini ada 
dua macam yaitu pretest dan 
posttest. Menggunakan instrumen ini 
untuk membedakan antara kelompok 
kontrol dengan kelompok eksperimen 
dengan tes yang dijadikan acuan 
untuk mengetahui kemampuan siswa 
dalam pretest dan posttest dengan 
mengerjakan soal-soal mata 
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pelajaran IPAS materi bagian tubuh 
manusia dengan bentuk soal essay. 
 
C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  
  Penelitian ini dilaksanakan di 
SD Negeri 114615 Tanjung 
Mangedar, sebuah sekolah dasar 
yang berada di lingkungan 
pendidikan dengan karakteristik 
siswa yang heterogen, baik dari segi 
kemampuan akademik maupun latar 
belakang sosial. Sekolah ini memiliki 
fasilitas pembelajaran yang cukup 
memadai dengan ruang kelas yang 
representatif untuk mendukung 
suasana belajar yang kondusif. 
Proses penelitian dilakukan pada 
kelas IV yang terdiri dari dua 
rombongan belajar, yaitu kelas IVA 
dan kelas IVB. Keduanya memiliki 
jumlah siswa yang seimbang dan 
kondisi sosial yang relatif sama 
sehingga layak dijadikan sebagai 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
berbagai bidang, serta mampu 
menjunjung tinggi nilai-nilai budaya 
bangsa dalam kehidupan sehari-hari. 
  Misi SD Negeri 114615 
Tanjung Mangedar adalah 
menanamkan nilai-nilai religius 
kepada peserta didik melalui 
pengamalan ajaran agama dalam 
kehidupan sehari-hari, melaksanakan 
proses pembelajaran secara efektif 
dan tuntas, serta memfasilitasi 
peserta didik untuk dapat berkreasi 
sesuai dengan bakat dan minat yang 
dimiliki. Selain itu, sekolah juga 
menjadikan lingkungan pendidikan 
sebagai pusat pengenalan dan 
pelestarian nilai-nilai budaya bangsa, 
serta merangkul seluruh warga 

sekolah agar mematuhi aturan dan 
tata tertib yang berlaku demi 
terciptanya suasana sekolah yang 
tertib, aman, dan nyaman. 
  Tujuan SD Negeri 114615 
Tanjung Mangedar adalah untuk 
menjalankan visi dan misi sekolah 
secara optimal serta membangun 
sekolah menjadi lebih baik, dengan 
selalu mengutamakan kepentingan 
peserta didik dan guru dalam 
menjalankan setiap aturan dan 
ketentuan sekolah yang telah 
ditetapkan. Pretest diberikan kepada 
seluruh siswa pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol sebelum perlakuan 
pembelajaran diberikan. Tujuan dari 
pelaksanaan pretest ini adalah untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa 
mengenai materi Panca Indra, 
sehingga dapat dilihat apakah kedua 
kelas memiliki kemampuan dasar 
yang setara sebelum diberi 
perlakuan. Pengukuran awal ini 
sangat penting agar hasil analisis 
selanjutnya dapat menunjukkan 
perubahan yang benar-benar 
disebabkan oleh perlakuan 
pembelajaran, bukan oleh perbedaan 
kemampuan dasar siswa. 
  Hasil pretest menunjukkan 
bahwa pemahaman awal siswa pada 
kedua kelas berada pada kategori 
rendah hingga sedang. Kondisi ini 
terlihat dari distribusi nilai yang 
menunjukkan belum maksimalnya 
penguasaan konsep panca indra 
yang meliputi bagian-bagian organ 
indra, fungsi masing-masing indra, 
serta cara kerja panca indra dalam 
menerima rangsangan. Secara 
umum, siswa masih kesulitan 
menghubungkan konsep panca indra 
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dengan pengalaman sehari-hari, 
yang kemudian menjadi dasar 
penting bagi pelaksanaan 
pembelajaran berbasis proyek. Untuk 
memberikan gambaran kuantitatif 
mengenai kemampuan awal tersebut, 
berikut ditampilkan hasil statistik 
pretest pada kedua kelas: 

Table 4.8 Hasil Pretest Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas N 

Nila
i 

Tere
nda

h 

Nila
i 

Tert
ing
gi 

Rata-
Rata 
(Mea

n) 

Stan
dar 

Devi
asi 

Eksper
imen 

2
4 35 60 47,5 6,82 

Kontrol 2
2 30 58 45,45 7,04 

 
  Berdasarkan tabel tersebut, 
terlihat bahwa rata-rata nilai pretest 
pada kelas eksperimen adalah 47,5, 
sedangkan pada kelas kontrol adalah 
45,45. Perbedaan nilai rata-rata 
kedua kelas sangat kecil, sehingga 
dapat dikatakan bahwa kemampuan 
awal kedua kelas relatif setara. Hal ini 
diperkuat oleh nilai standar deviasi 
masing-masing kelas yang 
menunjukkan penyebaran data yang 
hampir sama, menandakan bahwa 
variasi kemampuan siswa pada 
kedua kelas juga relatif serupa. 
  Kesetaraan kemampuan awal 
ini menjadi landasan penting bahwa 
perlakuan berbeda yang diberikan 
pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dapat dianalisis secara 
objektif. Dengan kondisi awal yang 
seimbang, hasil posttest nantinya 
dapat menunjukkan pengaruh yang 

nyata dari penggunaan model Project 
Based Learning (PjBL) pada kelas 
eksperimen dibandingkan metode 
konvensional yang diterapkan pada 
kelas kontrol. 
  Dengan demikian, 
pelaksanaan pretest telah 
memberikan gambaran dasar bahwa 
tidak terdapat perbedaan signifikan 
antara siswa di kedua kelas sebelum 
pembelajaran dimulai. Hal ini 
memastikan bahwa penelitian dapat 
dilanjutkan pada tahap berikutnya 
dengan validitas yang kuat. 
 Posttest diberikan kepada seluruh 
siswa pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol setelah proses 
pembelajaran selesai dilaksanakan. 
Tujuan pemberian posttest ini adalah 
untuk mengetahui sejauh mana 
peningkatan hasil belajar siswa 
setelah menerima perlakuan 
pembelajaran yang berbeda. Pada 
kelas eksperimen, pembelajaran 
dilakukan menggunakan model 
Project Based Learning (PjBL) 
melalui LKPD berbasis proyek yang 
menekankan aktivitas mengamati, 
berdiskusi, membuat poster, dan 
mempresentasikan hasil. Sementara 
itu, pada kelas kontrol pembelajaran 
dilakukan secara konvensional 
melalui metode ceramah, tanya 
jawab, dan latihan soal. 
  Pelaksanaan posttest 
menggunakan instrumen yang sama 
antara kedua kelas, sehingga hasil 
yang diperoleh dapat dibandingkan 
secara langsung dan objektif. 
Berdasarkan hasil posttest, terlihat 
adanya perbedaan yang cukup 
mencolok antara kedua kelas. Siswa 
pada kelas eksperimen menunjukkan 
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peningkatan hasil belajar yang jauh 
lebih besar setelah mengikuti 
pembelajaran berbasis proyek. 
Sebaliknya, meskipun kelas kontrol 
juga mengalami peningkatan, namun 
peningkatan tersebut tidak sebesar 
pada kelas eksperimen. Untuk 
memberikan gambaran kuantitatif 
terkait hasil posttest, berikut disajikan 
tabel statistik nilai posttest pada 
kedua kelas: 

Tabel 4.9 Statistik Posttest Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas N 

Nilai 
Tere
nda

h 

Nilai 
Terti
nggi 

Rat
a-

Rat
a 

(Me
an) 

Sta
nda

r 
Dev
iasi 

Ekspe
rimen 

2
4 

70 95 84,1
7 

8,94 

Kontr
ol 

2
2 

55 78 64,5
4 

9,21 

 
  Berdasarkan tabel tersebut, 
terlihat bahwa kelas eksperimen 
memiliki rata-rata nilai sebesar 84,17, 
yang menunjukkan peningkatan yang 
sangat tinggi dibandingkan nilai 
pretest sebelumnya. Nilai tertinggi 
kelas eksperimen mencapai 95, yang 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa mampu mencapai tingkat 
penguasaan materi yang sangat baik 
setelah pembelajaran berbasis 
proyek. Selain itu, nilai terendah pada 
kelas eksperimen tetap berada pada 
kategori cukup, yaitu 70, yang 
menandakan bahwa tidak ada siswa 
yang mengalami kesulitan signifikan 
setelah mengikuti pembelajaran. 

  Sebaliknya, kelas kontrol 
memperoleh rata-rata nilai 64,54, 
yang menunjukkan peningkatan 
namun tidak sebesar kelas 
eksperimen. Nilai tertinggi kelas 
kontrol hanya mencapai 78, dan nilai 
terendah berada pada 55, yang 
memperlihatkan bahwa masih 
terdapat siswa yang kesulitan 
memahami materi ketika 
pembelajaran dilakukan secara 
konvensional. Penyebaran nilai pada 
kelas kontrol juga lebih besar, terlihat 
dari standar deviasi yang lebih tinggi, 
yang mengindikasikan bahwa 
kemampuan siswa pada kelas ini 
lebih beragam dan tidak merata. 
 Secara keseluruhan, hasil posttest 
menunjukkan bahwa pembelajaran 
menggunakan model Project Based 
Learning memberikan efek yang 
signifikan terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa. Aktivitas proyek yang 
dilakukan oleh siswa pada kelas 
eksperimen mampu membantu 
mereka membangun pemahaman 
konsep secara mendalam, 
menghubungkan materi dengan 
kehidupan nyata, serta meningkatkan 
keterlibatan aktif selama proses 
pembelajaran. Hal ini berbeda 
dengan kelas kontrol yang hanya 
menerima pembelajaran 
konvensional yang cenderung pasif 
dan tidak banyak melibatkan siswa 
dalam proses konstruksi 
pengetahuan. 
  Dengan demikian, hasil 
posttest ini menjadi dasar awal 
bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar yang nyata antara kedua 
kelas setelah diberikan perlakuan 
pembelajaran yang berbeda. Temuan 
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ini kemudian diuji secara statistik 
melalui uji normalitas, homogenitas, 
dan uji t untuk memastikan 
signifikansinya secara ilmiah. 
  Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah data hasil belajar 
siswa, baik pada kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol, memiliki 
distribusi yang normal. Uji ini sangat 
penting dilakukan sebelum 
menentukan jenis uji statistik yang 
tepat pada tahap analisis inferensial. 
Jika data berdistribusi normal, maka 
analisis dapat dilanjutkan 
menggunakan uji parametrik, yaitu uji 
t. Dalam penelitian ini, uji normalitas 
dilakukan menggunakan teknik 
Kolmogorov–Smirnov, karena jumlah 
sampel pada masing-masing kelas 
berada di atas 20 siswa. 
 Uji normalitas dilakukan pada data 
pretest maupun posttest untuk 
memastikan bahwa kedua data 
tersebut layak dianalisis 
menggunakan teknik statistik 
parametrik. Hasil yang diperoleh 
menunjukkan bahwa data pada 
kedua kelas memiliki nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05. Nilai signifikansi 
tersebut mengindikasikan bahwa data 
berdistribusi normal dan memenuhi 
asumsi dasar uji parametrik. Dengan 
demikian, analisis perbedaan hasil 
belajar dapat dilakukan 
menggunakan uji t, baik untuk melihat 
perbedaan hasil belajar akhir maupun 
perubahan yang terjadi setelah 
perlakuan diberikan. Untuk 
memberikan gambaran yang lebih 
jelas mengenai hasil uji normalitas, 
berikut disajikan tabel hasil uji 
Kolmogorov–Smirnov pada data 
pretest dan posttest: 

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas 
Pretest dan Posttest Kelas 
Eksperimen dan Kontrol 

Jenis 
Tes Kelas N Statist

ik KS 
Sig. 
(p) 

Pretes
t 

Eksperim
en 

2
4 

0,134 0,20
0 

Pretes
t 

Kontrol 2
2 

0,128 0,20
0 

Postte
st 

Eksperim
en 

2
4 

0,119 0,20
0 

Postte
st 

Kontrol 2
2 

0,141 0,18
4 

 
  Berdasarkan tabel tersebut, 
seluruh nilai signifikansi pada data 
pretest dan posttest lebih besar dari 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
tidak ada satupun kelompok data 
yang menyimpang dari distribusi 
normal. Data pretest pada kelas 
eksperimen dan kontrol masing-
masing memiliki nilai signifikansi 
0,200, sedangkan data posttest pada 
kelas eksperimen juga memiliki nilai 
0,200, dan kelas kontrol memiliki nilai 
0,184. Karena semua nilai tersebut 
melampaui batas minimum 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa 
seluruh data berdistribusi normal. 
  Hasil ini memberikan dasar 
yang kuat untuk melanjutkan analisis 
menggunakan uji t, karena salah satu 
asumsi utama uji parametrik telah 
terpenuhi. Dengan demikian, langkah 
analisis selanjutnya dapat dilakukan 
secara ilmiah, objektif, dan sesuai 
prosedur statistik yang benar. 
  Pembahasan hasil penelitian 
ini bertujuan untuk memberikan 
interpretasi menyeluruh terhadap 
hasil analisis data yang telah 
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diperoleh melalui pretest, posttest, uji 
normalitas, uji homogenitas, serta uji 
hipotesis. Pembahasan ini tidak 
hanya menyoroti perbedaan nilai 
pada kedua kelas, tetapi juga 
mengaitkan temuan penelitian 
dengan teori-teori pembelajaran yang 
relevan, modul IPAS kelas IV, serta 
implementasi model Project Based 
Learning (PjBL) melalui LKPD pada 
kelas eksperimen. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol setelah 
perlakuan diberikan. Kondisi awal 
kedua kelas yang relatif setara pada 
tahap pretest memperlihatkan bahwa 
perbedaan kemampuan tidak menjadi 
faktor utama yang memengaruhi hasil 
belajar, melainkan perlakuan 
pembelajaran lah yang memberikan 
dampak paling besar terhadap 
perubahan nilai siswa. Pada kelas 
eksperimen, pembelajaran berbasis 
proyek menjadikan siswa lebih aktif 
terlibat selama proses belajar, mulai 
dari tahap eksplorasi, diskusi, 
perancangan proyek, hingga 
presentasi hasil karya. Keterlibatan 
siswa dalam seluruh tahapan 
pembelajaran membuat mereka lebih 
mudah memahami konsep panca 
indra secara utuh dan mendalam.  
  Peningkatan rata-rata nilai 
posttest pada kelas eksperimen 
menjadi 84,17 menunjukkan bahwa 
pembelajaran PjBL mampu 
memberikan kontribusi besar 
terhadap pemahaman konsep siswa. 
Hal ini dapat dilihat dari kemampuan 
siswa dalam menjelaskan fungsi 
panca indra, mengenali bagian-

bagian organ indra, serta memahami 
cara kerja masing-masing indra 
dalam menerima rangsangan. 
Aktivitas proyek yang dilakukan, 
seperti membuat poster dan 
mempresentasikan hasil belajar, 
menjadi sarana bagi siswa untuk 
mengonstruksi pengetahuan baru 
berdasarkan pengalaman belajar 
yang mereka lakukan sendiri. 
Kegiatan ini mencerminkan prinsip-
prinsip konstruktivisme, di mana 
pengetahuan dibangun melalui 
aktivitas langsung dan interaksi 
sosial. 
  Sementara itu, pada kelas 
kontrol, peningkatan hasil belajar 
tidak sebesar kelas eksperimen. 
Rata-rata nilai posttest kelas kontrol 
adalah 64,54, yang menunjukkan 
bahwa pembelajaran konvensional 
masih mampu memberikan 
peningkatan pemahaman, tetapi tidak 
sedalam pembelajaran berbasis 
proyek. Pembelajaran yang berpusat 
pada guru melalui metode ceramah 
dan tanya jawab membuat siswa 
kurang terlibat dalam proses belajar. 
Informasi yang diterima secara pasif 
cenderung sulit diingat dalam jangka 
panjang karena tidak melalui proses 
pengolahan informasi yang kompleks 
seperti yang terjadi pada 
pembelajaran berbasis proyek. Hal ini 
menyebabkan pemahaman siswa 
pada kelas kontrol cenderung 
terbatas pada apa yang disampaikan 
guru, bukan berdasarkan 
pengalaman belajar yang mereka 
ciptakan sendiri. 
 Secara statistik, hasil uji hipotesis 
yang menunjukkan nilai signifikansi 
0,000 mempertegas bahwa terdapat 
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pengaruh yang signifikan dari 
penerapan model Project Based 
Learning terhadap hasil belajar siswa. 
Perbedaan nilai yang sangat besar 
antara kedua kelas bukan terjadi 
secara kebetulan, tetapi merupakan 
akibat langsung dari metode 
pembelajaran yang digunakan. Nilai 
selisih rata-rata sebesar 19,63 poin 
menunjukkan besarnya dampak PjBL 
dalam meningkatkan pemahaman 
konsep panca indra. Nilai t hitung 
yang sangat tinggi, yaitu 7,532, 
semakin memperkuat kesimpulan 
bahwa pembelajaran berbasis proyek 
jauh lebih efektif dibandingkan 
pembelajaran konvensional. 
  Apabila dihubungkan dengan 
teori belajar, hasil penelitian ini 
sejalan dengan teori perkembangan 
kognitif Piaget yang menyatakan 
bahwa siswa usia sekolah dasar 
berada pada tahap operasional 
konkret. Pada tahap ini, siswa 
membutuhkan pengalaman nyata 
untuk membangun pemahaman 
konsep. PjBL memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk 
melakukan aktivitas konkret seperti 
mengamati organ indra melalui 
gambar LKPD, berdiskusi dengan 
teman kelompok, dan membuat 
produk visual berupa poster. Aktivitas 
ini memungkinkan siswa 
menghubungkan konsep abstrak 
dengan pengalaman nyata mereka 
sehingga pemahaman menjadi lebih 
kuat. 
  Selain itu, pembelajaran 
berbasis proyek juga mendukung 
teori belajar Ausubel tentang 
pembelajaran bermakna. Dengan 
mengaitkan materi panca indra 

dengan pengalaman hidup sehari-
hari, siswa mampu menyimpan 
informasi dengan lebih baik. Melalui 
proyek, siswa memaknai apa yang 
mereka pelajari dan tidak sekadar 
menghafal konsep. Pembelajaran 
yang bermakna inilah yang membuat 
siswa mencapai nilai yang tinggi pada 
posttest. 
  Dari segi motivasi belajar, 
model PjBL memberikan suasana 
pembelajaran yang lebih menarik dan 
menyenangkan. Siswa menjadi lebih 
termotivasi untuk belajar karena 
mereka terlibat langsung dalam 
menciptakan karya dan 
mempresentasikan hasilnya di depan 
kelas. Hal ini berbeda dengan 
pembelajaran konvensional yang 
cenderung monoton dan tidak 
memberikan ruang bagi siswa untuk 
mengeksplorasi kreativitas. 
Peningkatan motivasi ini terlihat dari 
antusiasme siswa dalam 
menyelesaikan proyek dan semangat 
mereka saat melakukan presentasi 
kelompok. 
  Pelaksanaan PjBL dalam 
penelitian ini juga sangat terbantu 
oleh keberadaan LKPD berbasis 
proyek yang disusun secara 
sistematis dan kontekstual. LKPD 
memberikan panduan langkah demi 
langkah yang memudahkan siswa 
dalam melaksanakan setiap tahapan 
proyek. Kehadiran LKPD membuat 
proses pembelajaran lebih terarah 
dan membantu siswa memahami 
materi dengan lebih terstruktur. 
Selain itu, LKPD berperan sebagai 
media yang menghubungkan modul 
IPAS dengan kegiatan proyek di 
kelas. 
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  Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa hasil penelitian ini 
menunjukkan model project based 
learning (PjBL) yang digunakan 
berguna atau bisa dikatakan berhasil 
dan juga sangat tepat dan efektif 
untuk diterapkan dalam pembelajaran 
IPAS, terutama pada materi panca 
indra. Pembelajaran berbasis proyek 
memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk membangun pengetahuan 
melalui pengalaman nyata, 
meningkatkan keterlibatan aktif, dan 
menghasilkan pemahaman konsep 
yang lebih mendalam dibandingkan 
pembelajaran konvensional. Temuan 
ini sejalan dengan berbagai penelitian 
terdahulu dan memperkuat 
rekomendasi bahwa PjBL layak 
dijadikan alternatif pembelajaran 
pada jenjang sekolah dasar. 
 
D. Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilaksanakan pada siswa 
kelas IV dengan menggunakan dua 
perlakuan pembelajaran yang 
berbeda, yaitu model Project Based 
Learning (PjBL) pada kelas 
eksperimen dan pembelajaran 
konvensional pada kelas kontrol, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan 
PjBL memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa. 
  Penelitian ini menunjukkan 
bahwa kemampuan awal siswa pada 
kedua kelas relatif setara sebelum 
perlakuan diberikan, dibuktikan 
dengan nilai pretest yang tidak jauh 
berbeda. Namun, setelah penerapan 
model pembelajaran PjBL pada kelas 
eksperimen, terjadi peningkatan hasil 

belajar yang sangat signifikan, baik 
secara statistik maupun 
observasional, dibandingkan dengan 
kelas kontrol yang hanya 
mendapatkan pembelajaran 
konvensional. Peningkatan nilai pada 
kelas eksperimen mencapai tingkat 
yang jauh lebih tinggi, yakni rata-rata 
84,17, sedangkan pada kelas kontrol 
hanya mencapai rata-rata 64,54. 
Perbedaan ini mencerminkan 
keberhasilan penerapan PjBL dalam 
meningkatkan pemahaman konsep 
panca indra. 
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